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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 

 
 



ix 
 

KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 
  

Tujuan dari riset ini yakni (1) Mengetahui apakah penerapan model pembelajaran PBL 
berbantuan autograph mampu menaikkan kemampuan pemecahan masalah matematis murid. 
(2) Mengetahui kenaikan kemampuan pemecahan masalah murid sesudah diaplikasikan model 
pembelajaran PBL pada topik bangun ruang sisi datar berbantuan autograph. Penelitian 
tindakan kelas ialah jenis riset ini. Siswa kelas VIII SMP Perguruan Kebangsaan pada semester 
genap T.A. 2022/2023 yang berjumlah 26 orang ialah subjek riset ini. Kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dengan mengaplikasikan model pembelajaran PBL berbantuan 
autograph pada materi bangun ruang sisi datar termasuk objek penelitian. Instrument riset 
dalam mengumpulkan informasi ialah tes. Sebelum perlakuan direalisasikan, awalnya 
dibagikan tes kemampuan awal guna mendapatkan keterampilan awal pemecahan 
permasalahan matematika murid. Pada uji awal didapatkan 6 orang (23,07%) siswa yang 
berhasil dalam menjawab tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Pada tes siklus I, 
13 orang (50%) yang berhasil menyelesaikan tes kemampuan pemecahan masalah. Pada tes 
siklus II, 23 orang (88,46%) yang berhasil menyelesaikan tes kemampuan pemecahan masalah. 
Dengan demikian, di kelas VIII kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematika telah 
meningkat ketika mereka menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan autograph.  

 
Kata kunci: Problem Based Learning, Autograph, Kemampuan Pemecahan Masalah, Bangun 
Ruang Sisi Datar, SMP 

 

This research aims to (1) find out whether the application of the autograph-assisted PBL 
learning model can improve students' mathematical problem solving abilities. (2) Knowing the 
increase in students' problem solving abilities after implementing the PBL learning model on 
the subject of flat-sided geometric figures with the help of autographs. This research is 
classroom action research. The research subjects were class VIII students at National Education 
Middle School in the even semester of T.A. 2022/2023, totaling 26 people. The object of the 
research is students' mathematical problem solving abilities by applying the autograph-assisted 
PBL learning model to flat-sided geometric material. The research instrument in data collection 
is a test. Before the action is taken, an initial ability test is first given to determine the students' 
initial mathematical problem solving abilities. From the initial test, 6 students (23.07%) were 
successful in completing the mathematical problem solving ability test. In the first cycle test, 13 
people (50%) successfully completed the problem solving ability test. In the second cycle test, 
23 people (88.46%) successfully completed the problem solving ability test. So it’s concluded 
that students' mathematical problem solving abilities using the autograph-assisted PBL learning 
model have increased in class VIII. 
 
Keywords: Problem Based Learning, Autograph, Problem Solving Ability, Building Flat Side 
Spaces, Middle Schoola 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi mempengaruhi 

pendidikan. Dunia pendidikan saat ini mengalami 
"fenomena disrupsi" yang signifikan. Banyak metode 
dan sumber belajar yang tersedia, belajar tanpa batas 
sesuai minat, pola belajar yang lebih informal, dan 
pentingnya keterampilan belajar mandiri semuanya 
menunjukkan hal ini. Sumber daya manusia yang lebih 
baik harus diimbangi dengan kemajuan teknologi, tidak 
terlepas dari peran pendidikan (Sukmawati et al., 
2022). 

Salah satu manifestasi kebudayaan manusia yang 
berkembang secara dinamis adalah pendidikan. 
Pendidikan harus berkembang seiring dengan 
perubahan budaya kehidupan, sehingga pendidikan 
dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
potensi peserta didik di semua tingkat. Hal ini 
disebabkan oleh fakta bahwa pendidikan memberikan 
ruang bagi siswa untuk memaksimalkan kemampuan 
mereka. sehingga pendidikan dapat menangani dan 
memecahkan masalah kehidupan selama tahapan 
belajar mengajar (Trianto, 2018). 

Perubahan tingkah laku siswa dari segi 
pengetahuan, sikap, dan psikomotorik sebagai akibat 
dari pentransferan dan pengondisian situasi belajar 
serta instruksi untuk mengarahkan mereka ke arah 
tujuan yang telah ditetapkan dikenal sebagai proses 
belajar mengajar. Proses interaksi belajar juga begitu 
ketergantungan terhadap pendidik dan muridnya. 
Pendidik harus menghadirkan situasi belajar dengan 
memutuskan alat, taktik, model, atau cara belajar yang 
menarik murid supaya ikut serta dan mengikuti tahapan 
pembelajaran. Dengan hal tersebut, proses 
pembelajaran akan belajar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang diinginkan sehingga dapat 
mengetahui kelebihan serta kekurangan siswa dalam 
kemampuan memecahkan masalah (Wijaya, 2022). 

Pembelajaran matematika ialah pelajaran yang 
diberikan kepada siswa agar mampu menerima 
pengetahuan yang dapat memecahkan masalah secara 
logis dan sistematis. Permasalahan matematika bisa 
diartikan sebagai konteks yang mempunyai capaian 
yang terang namun menghadapi masalah karena tidak 
ada algoritma yang diketahui guna menjabarkannya 
sehingga dapat diberikan penyelesaian sistematis. 

Permasalahan untuk dicari (problem to finch) dan 
permasalahan untuk dibuktikan (problem to prove) 
ialah dua jenis permasalahan dalam matematika. 
Permasalahan yang berguna dalam memutuskan atau 
memperoleh skor dari suatu objek yang belum dikenali 
pada tes dan menampilkan keadaan yang sejalan 
dikenal sebagai masalah mencari. Sementara itu, 
permasalahan yang digunakan dalam menetapkan suatu 
kebenaran yang dilakukan secara bertahap disebut 
sebagai masalah membuktikan. Dalam hal ini, 
menyelesaikan permasalahan matematika dibutuhkan 
kemampuan memecahkan masalah yang mana murid 
diharapkan dapat mengerti tahapan dari penyelesaian 
permasalahan, menganalisis kondisi dengan konsep 
yang sejalan, merumuskan rencana dalam 

menyelesaikan dan mengelompokkan kemampuan yang 
dipunyai sebelumnya. 

Meskipun matematika membantu dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 
setengah dari murid menganggap matematika ialah 
pelajaran yang membosankan dan sukar. Sejalan 
dengan yang diungkapkan oleh Kurniah et al., (2018), 
penguasaan matematika dianggap sebagai pelajaran 
yang sulit untuk dipelajari, dipahami, dan dipahami. Di 
sisi lain, orang Indonesia percaya bahwa 
mempelajarinya akan sangat bermanfaat bagi 
kehidupan matematika di masa depan. Salah satu 
penyebabnya adalah karena rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah matematika sebagaimana 
disebutkan oleh Nurrahmah et al., (2019) bahwa 
Kemampuan pemecahan masalah matematika masih 
belum ideal, yang ditandai dengan dominasi 
pencapaian siswa Indonesia pada level rendah. Dari 42 
negara yang berpartisipasi dalam studi Trends in 
Mathematics and Science Study (TIMSS) 2011, 
Indonesia hanya duduk di posisi ke 38. Lebih lanjut 
berdasarkan informasi Balitbang Kemdikbud 
(Nurrahmah et al., 2019) Siswa masih jauh di bawah 
standar internasional dalam matematika, dengan 
tingkat tinggi hanya 2%, tingkat menengah 15%, dan 
tingkat rendah 43%. 

Kemampuan pemecahan masalah ialah kemampuan 
berpikir yang luar biasa yang menuntut murid agar bisa 
mengombinasikan semua pengetahuan mereka untuk 
membuat pengetahuan baru yang dapat mereka 
gunakan untuk menyelesaikan masalah. Lebih lanjut 
ditegaskan bahwa kemampuan memecahkan 
permasalahan ialah kemampuan matematika paling 
utama sebab dapat membantu siswa memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari dan di kelas. 
Adanya kemampuan pemecahan masalah yang baik, 
siswa tidak mudah untuk putus asa, melainka 
nmenyelesaikan masalah dengan langkah - langkah 
yang terarah untuk menemukan solusi terhadap 
masalah yang dihadapkan padanya. Keahlian 
menyelesaikan masalah matematis akan mempermudah 
murid menemukan solusi atas permasalahan yang 
dialaminya, baik di lingkungan kelas maupun dalam 
aktivitas keseharian (Agsya et al., 2019). 

Salah satu keterampilan matematis yang sangat 
utama bagi mengembangkan keterampilan matematik 
murid, sangat penting untuk kemajuan mereka. 
Kemampuan pemecahan masalah juga dapat menjadi 
solusi dalam penyelesaian kendala matematika dengan 
mengamati tahapan yang dilakukan menurut tahapan 
proses memecahkan permasalahan. Dengan 
menggunakan soal yang berbentuk cerita, kita dapat 
mengetahui seberapa baik siswa memecahkan masalah 
matematis karena kita dapat melihat bagaimana mereka 
melakukannya dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan, sehingga pemahaman siswa dalam 
menyelesaikan pemecahan permasalahan matematis 
bisa dihitung. 

Terdapat empat indikator pemecahan masalah 
matematika menurut Pandiangan & Surya, (2020): 
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1) Mengamati bagian-bagian yang dituliskan, 
dipertanyakan dan kelengkapan bagian yang di 
perlukan. 

2) Merumuskan masalah matematis siswa. 
3) Menaplikasikan taktik dalam menyelesaikan 

permasalahan. 
4) Menjabarkan dan menafsirkan perolehan 

penyelesaian permasalahan. 
Selain itu, memecahkan masalah membutuhkan 

proses yang dikenal sebagai prosedur pemecahan 
masalah. Memahami masalah, membuat rencana, 
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali proses 
serta hasil penyelesaian masalah adalah empat langkah 
dalam pemecahan masalah (Abdiyani et al., 2019). 

Dari pengamatan awal yang direalisasikan oleh 
pengamat pada murid kelas VIII SMP Perguruan 
Kebangsaan Medan (Sabtu, 11 Februari 2023) berupa 
tes diagnostik kepada 26 siswa sebanyak 2 soal uraian 
yang penyelesaiannya menggunakan langkah 
pemecahan masalah sebagai berikut: 
1. Pak Agus membeli sebidang tanah berbentuk 

persegi panjang dengan ukuran panjang 18m dan 
lebar 7m. Harga tanah per   adalah Rp. 
420.000,00. Berapakah jumlah biaya yang harus di 
keluarkan pak Agus? 

a. Catatlah apa yang anda pahami dan ditanyakan 
pada pertanyaan diatas! 

b. Tahapan apa saja yang di laksanakan supaya bisa 
menyelesaikan permasalahan tersebut? 

c. Tentukan harga beli sebidang tanah tersebut 
sejalan dengan tahapan yang sudah anda catat 
sebelumnya! 

d. Jika Pak Cahyo ingin membeli sebidang tanah 
dengan ukuran 2 kali lebih luas dari tanah yang 
dipunyai Pak Agus dengan harga beli tanah yang 
sama, maka berapakah total biaya yang wajib 
dibayar Pak Cahyo? 

2. Pak Reza ingin membangun sebuah aula diatas 
tanah dengan ukuran panjang 80m, lebar 50m. Pak 
Reza ingin mengkramik lantai aula tersebut 
dengan ukuran 50cm x 50cm dengan harga beli 1 
keramik adalah Rp15.000. Berapa banyak finansial 
yang dihabiskan oleh Pak Reza agar dapat 
memperoleh seluruh keramik yang dibutuhkan 
pada lantai aula tersebut 

a. Catatlah apa yang anda pahami dan ditanyakan 
pada pertanyaan diatas! 

b. Tahapan apa saja yang dilakukan supaya bisa 
menjawab pertanyaan tersebut? 

c. Hitunglah berapa banyak jumlah keramik yang 
dibutuhkan Pak Reza! 

d. Berapakah jumlah finansial yang wajib dibayar 
Pak Reza dalam membeli keramik tersebut? 
Hasil pengerjaan sejumlah kekeliruan murid 

dalam mengisi pertanyaan essay di atas bisa diamati 
pada tabel berikut ini: 

 
 
 
 

Tabel 48. Jawaban Kerja Murid 

No Jawaban Murid 
Identifikasi 
Kekeliruan 

1 

 

Murid dapat 
menulis diketahui 
namun belum 
menuliskan 
ditanya dengan 
lengkap 
Siswa belum 
berhasil menjawab 
masalah dengan 
lengkap dan tepat. 
Murid tidak bisa 
dalam menilai 
ulang jawaban 
yang diberikan. 

2. 

 

Murid keliru 
dalam dalam 
merancang 
memecahkan 
permasalahan. 
Siswa tidak teliti 
membuat hasil 
jawaban yang 
diperoleh dari 
perencanaan 
pemecahan 
masalah masih 
salah. Ini terlihat 
dari jawaban point 
c pada gambar 
disamping. 

 
Dilihat dari jawaban siswa pada soal uraian terdapat 

14 siswa atau 53,84% dari jumlah siswa yang 
memperoleh skor sangat rendah, 2 siswa atau 7,69% 
dari jumlah siswa yang memperoleh skor rendah, 7 
siswa atau 26,92% dari jumlah siswa memperoleh skor 
sedang dan 3 siswa atau 11,53% dari jumlah siswa 
memperoleh skor tinggi. Solusi penyelesaian dari 
murid tersebut bisa dirangkum berupa banyaknya 
murid yang mengalami kesulitan dalam membuat 
permasalahan pada perencanaan penyelesaian masalah. 

Kebanyakan siswa dalam melakukan penyelesaian 
masalah dilakukan dengan cepat tanpa mengetahui 
kebenaran dari jawaban tersebut, sehingga 
penyelesaiaan masalah tersebut tidak benar dan tidak 
lengkap yang mengakibatkan sedikitnya keterampilan 
murid dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Permasalahan yang lain didapatkan melalui 
perolehan wawancara dengan pendidik bidang studi 
matematika kelas VIII SMP Perguruan Kebangsaan 
Medan yakni murid masih menemui kendala dalam 
menjawab pertanyaan yang memerlukan pemecahan 
permasalahan. Siswa akan mengalami kesulitan saat 
mengerjakan soal yang sedikit berbeda dari contoh 
sebelumnya. Ini disebabkan oleh ketidakmampuan 
pendidik dalam menyelesaikan masalah matematika. 
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Selain itu, perolehan belajar matematika murid di kelas 
tersebut tergolong sedikit karena rata-rata ketetapan 
kelulusan sedikitnya murid masih belum terpenuhi atau 
berada dibawah KKM. 

Guru menggunakan model pembelajaran 
konvensional yang tidak efektif menyebabkan siswa 
gagal memecahkan masalah matematis. Pembelajaran 
yang digunakan selama ini biasanya berfokus pada guru 
sebagai sumber pengetahuan dan tidak banyak 
melibatkan siswa. Siswa tidak bersemangat saat 
mengikuti pelajaran sehingga membuat sulit bagi 
mereka untuk memahami materi pelajaran. Hal ini 
membuat para pendidik membutuhkan strategi 
pembelajaran sebagai meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar. 

Untuk menaikkan kapasitas belajar, terutama 
pembelajaran matematika, pendekatan pembelajaran 
harus dibangun dan diterapkan sejalan dengan kriteria 
murid. Agar murid bisa menaikkan minat murid guna 
belajar, mereka bisa membuat suasana belajar yang 
menyenangkan. Menurut Fauzia (2018) menerapkan 
model belajar yang cocok ialah salah satu taktik guna 
membuat siswa dalam tahapan pembelajaran. Ini akan 
memungkinkan mereka untuk menyampaikan ide 
kepada siswa mereka dengan cara yang paling efektif 
untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Model 
pembelajaran yang bisa membantu siswa ialah model 
Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran 
bersumber permasalahan. 

Salah satu model pembelajaran inovatif yang 
dikenal sebagai Pembelajaran Berbasis Masalah 
mengikutsertakan peran murid dalam memecahkan 
masalah dan memungkinkan suasana belajar yang aktif. 
Dalam tahap metode ilmiah pemecahan masalah, siswa 
memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah dan 
memperoleh pengetahuan baru. Dalam model 
pembelajaran berbasis masalah ini, suatu masalah 
diberikan kepada siswa kemudian, mereka 
menggunakan apa yang mereka pahami guna 
pemecahan permasalahan tersebut (Fauzia, 2018). 

Model Problem Based Learning berpatokan kepada 
suatu permasalahan yang digunakan sebagai suatu 
pembelajaran dan dijawab lewat diskusi grup sehingga 
bisa memberikan lebih banyak pengalaman kepada 
para siwa seperti kekompakan tim dan hubungan dalam 
grup. Salah satu cara pendidik berupaya 
mengikutsertakan murid dalam tahapan pembelajaran 
ialah dengan menggunakan media pembelajaran. 
Software matematika yang didukung begitu 
mendukung murid dalam menyelesaikan atau 
mengidentifikasi hambatan saat ini. Belajar matematika 
dengan media berbasis teknologi komputer begitu 
efektif (Elfina, 2020). 

Autograph adalah salah satu program yang bisa 
digunakan dalam mendorong murid memahami 
matematika dan memiliki kemampuan untuk 
menampilkan gambar dan grafik fungsi. Autograph 
ialah program matematika yang membantu mengajar 
matematika, termasuk materi dua dimensi, tiga 
dimensi, statistik, transformasi, geometri, persamaan,  

oordinat, grafik, dan aljabar (Nasution & Hidayat, 
2022). 

Douglas Butler seorang matematikawan lulusan 
dari Matematika dan Sains Listrik di Universitas 
Cambridge, mengembangkan Autograph sebuah 
software yang dinamis dan multifungsi yang dirancang 
untuk membantu siswa tingkat menengah belajar dan 
mengajar matematika. Di Inggris, Autograph telah 
berkembang menjadi media pembelajaran interaktif di 
kelas yang bertujuan untuk membantu siswa 
memahami bentuk dengan melihat gambar. Nasution & 
Hidayat (2022) mencetuskan bahwa software 
Autograph memungkinkan siswa melihat lebih banyak 
fenomena kehidupan nyata dalam matematika di kelas. 
Dalam pembelajaran berbasis masalah, Autograph 
telah terbukti membuat situasi belajar lebih menarik, 
efektif, dan menyenangkan. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijabarkan, 
peneliti mengaplikasikan model pembelajaran Problem 
Based Learning yang bisa menaikkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, 
peneliti akan menggunakan Autograph sebagai alat 
pendukung untuk membantu siswa belajar matematika. 
Tujuannya adalah untuk menghadirkan matematika 
supaya interaktif dan menarik, dan untuk mendorong 
siswa untuk menyelesaikan masalah matematika. Oleh 
sebab itu, pengamat merealisasikan riset berjudul 
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP 
Perguruan Kebangsaan Melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan 
Autograph”. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Jenis riset ini ialah penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research), yakni suatu riset 
tindakan (action research) yang tersusun atas langkah 
merencakan (planning), merealisasikan (action), 
mengamati (observation) dan refleksi, dilaksanakan 
secara kolaboratif dengan guru kelas dalam 
menyelesaikan permasalahan pembelajaran dan 
meningkatkan kualitas dan perolehan dikelas lewat 
suatu tindakan tertentu dalam siklus melalui model 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan software 
autograph sebagai upaya dalam menaikkan 
kemampuan pemecahan permasalahan matematis 
siswa dikelas. Subjek pada riset ini ialah murid kelas 
VIII dengan total murid 26 orang di SMP Perguruan 
Kebangsaan Medan T.A 2022/2023. Objek dalam riset 
ini ialah usaha peningkatkan kemampuan pemecahan 
permasalahan matematis siswa melalui penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 
software Autograph kelas VIII SMP Perguruan 
Kebangsaan Medan T.A 2022/2023. 

Hasil kemampuan pemecahan masalah dihitung 
dengan memakai rumus (Manurung, 2017): 

𝑆𝐾𝑃𝑀 =  
௦

஻௜
𝑥 100%  (1) 

Keterangan:  
SKPM = Skor Kemampuan Pemecahan Masalah  
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S = Poin yang didapatkan  
𝐵𝑖  = Poin Maksimal      
Kelompok kemampuan pemecahan masalah 

(TKPM) diputuskan atas kriteria: 
Tabel 49. Tingkat Kemampuan Pemecahan 

Masalah 
Rentang Nilai Keterangan 
0-54 TKPM sangat rendah 

55-64 TKPM rendah 
65-79 TKPM sedang 
80-89 TKPM tinggi 

90-100 TKPM sangat tinggi 
 
Adapun perhitungan persentase kelas sudah berhasil 

memecahkan permasalahan ialah: 

𝐷𝑆𝐾 =  
ெ

ே
𝑥 100   (2) 

Keterangan:  
DSK = persentase kelas yang berhasil menjawab 

permasalahan  
M = total murid mendapatkan kriteria minimal 

sedang  
N = total murid keseluruhan 
Dengan kriteria: 
 0% ≤ 𝐷𝑆𝐾 < 85% : Kelas belum berhasil 

menjawab permasalahan 
85% ≤ 𝐷𝑆𝐾 < 100% : Kelas sudah berhasil 

menjawab permasalahan (Pandiangan & Surya, 2020) 
Dari perolehan observasi yang sudah direalisasikan 

peneliti, maka direalisasikan pengidentifikasian dengan 
memakai rumus:  

𝑃௜ =
௃௨௠௟௔௛ ௦௘௟௨௥  ௔௦௣௘௞ ௬௔௡௚ ௗ௜௔௠௔௧௜

஻௔௡௬௔௞௡௬௔ ௔௦௣௘௞ ௬௔௡௚ ௗ௜௔௠௔௧௜
  (3) 

Keterangan:  
𝑃௜  = Hasil observasi pada pertemuan ke-i 
Pengelompokan rata-rata penskoran pengamatan 

menurut Arifin (2014): 
Tabel 50. Tingkat Kemampuan Guru Mengelola 

Pembelajaran 

Rentang Nilai Kriteria 
3,6 – 4,0 Sangat Baik 
2,6 – 3,5 Baik 
1,6 – 2,5 Cukup Baik 
1,0 – 1,5 Kurang Baik 

  
Belajar disebut efektif apabila perolehan riset 

observer belajar masuk dalam kriteria bagus. 
Adapun poin kesuksesan riset ini ialah:  

1. Mempunyai kenaikan kemampuan pemecahan 
masalah matematika murid melewati model 
Problem Based Learning dari siklus I ke siklus II 
dengan klasifikasi sedang. 

2. Seorang murid disebut selesai belajar apabila 
murid tersebut telah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal yaitu 70 dan suatu kelas dikatakan tuntas 
belajar jika di kelas tersebut mencapai kriteria 
ketuntasan klasikal ≥ 85%.  

3. Dari hasil observasi, pembelajaran termasuk baik 
(≥ 2,6). Jika indikator keberhasilan terwujud, 
pembelajaran yang direalisasikan pengamat bisa 

disebut sukses. Namun, apabila indikatornya 
belum terwujud maka pengajaran yang 
direalisasikan belum sukses dan diteruskan 
kesiklus selanjutnya. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil dari tes kemampuan awal siswa yang 
dipaparkan dalam bentuk grafik yaitu: 

Gambar 32. Grafik Tingkat Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa Tes Awal 

Menurut perolehan uji kemampuan pemecahan 
permasalahan awal yang dibagikan pada 26 siswa 
masih terdapat 6 (23,07%) siswa yang tuntas dan 20 
siswa orang belum tuntas dalam melaksanakan 
pemecahan masalah dengan nilai rata-rata 54,61% dan 
tergolong masih sangat rendah. Tingkat kemampuan 
siswa pada tiap indikator sangat rendah dan siswa 
belum mampu memperlihatkan jawaban yang tepat 
pada setiap indikatornya. Adapun permasalahan yang 
peneliti temukan dari kemampuan pemecahan masalah 
matematika awal murid yaitu:  
1. Murid tidak menuliskan informasi yang tepat dan 

lengkap berdasarkan permasalahan  
2. Murid tidak membuat perencanaan solusi 

permasalahan 
3. Murid tidak menyelesaikan permasalahan dengan 

perencanaan yang dibuatnya 
4. Siswa tidak menuliskan hasil memeriksa kembali 

dan kesimpulan. 
Beberapa perolehan yang didapatkan pada realisasi 

perlakuan siklus I ialah:  
1. Ketika merealisasikan proses belajar masih 

diperoleh murid yang bermain sehingga 
mengganggu konsentrasi sebagian temannya dan 
juga siswa belum aktif berdiskusi dalam 
kelompoknya untuk mengerjakan soal-soal pada 
LAS serta belum berani mengemukakan 
pendapatnya saat diskusi kelompok. 

2. Siswa tidak terbiasa menyimpulkan materi yang 
sedang dipelajari disetiap pertemuan, sehingga 
saat diminta untuk memberikan kesimpulan, siswa 
bingung atau tidak tahu untuk menyampaikan 
kesimpulan materi. 

3. Siswa sulit memahami soal dalam bentuk cerita 
panjang, sehingga banyak sisiwa yang tidak siap 
menyelesaikan pertanyaan tes kemampuan 
pemecahan masalah yang dibagikan 
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4. Skor belajar murid pada siklus I tidak sesuai 
dengan indikator kesuksesan yang ditetapkan, 
dengan rata-rata 64,48 dan ketuntasan belajar 
46,16%, atau 12 murid yang mendapatkan poin 
diatas 70. Hal ini berakibat dari guru masih kurang 
dalam memotivasi siwa, sehingga siswa kurang 
berminat dalam belajarnya berakibat kurang 
memperhatikan penjelasan guru. 

Berdasarkan analisis data pada refleksi siklus II 
yang telah dilakukan diperoleh: 
1. Guru telah mampu mengelola waktu pada saat 

proses pembelajaran dan telah memberikan 
apersepsi yang baik sebelum dilakukannya 
pembelajaran sehingga siswa menjadi lebih 
antusias dalam mendengarkan penjelasan dari 
guru. 

2. Sudah terlihat suasana membandingkan jawaban 
setiap kelompok sehingga presentasi yang 
dilakukan lebih aktif dibandingkan dengan siklus 
I. Kelompok satu dengan yang lainnya 
memberikan pandangan terkait masalah yang 
diberikan, mereka saling mengoreksi jawaban 
antar kelompok. 

3. Siswa lebih aktif dan berani dalam bertanya 
mengenai apa yang kurang mereka pahami dan 
berani dalam mengemukakan pendapat. 

4. Terjadi peningkatan dalam keterampilan 
pemecahan permasalahan matematis murid. Hasil 
ini diperoleh dari kenaikan skor rata-rata kelas 
yakni 64,48 pada uji kemampuan pemecahan 
masalah matematis I menjadi 90,12 pada uji 
kemampuan pemecahan permasalahan matematis 
II dan total murid yang mendapatkan KKM ≥ 70 
pada siklua I sejumlah 12 orang atau 46,15% 
menjadi 23 siswa atau 88,46% pada siklus II.  

5. Persentase tes keberhasilan klasikal tes diagnostic 
yaitu 23,07%, pada tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis I yaitu 50% dan tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis II 
yaitu 88,64%. Dengan demikian kemampuan 
pemecahan permasalahan murid pada siklus II ini 
sudah memenuhi kriteria kesuksesan ketuntasan 
belajar klasikal siswa sudah ≥ 85%. 

Bersumber dari hasil riset bisa diputuskan bahwa 
kemampuan pemecahan permasalahan matematis 
murid lewat penerapan model pembelajaran problem 
based learning berbantuan software autograph dapat 
mencapai keberhasilan di SMP Swasta Perguruan 
Kebangsaan Medan. Mengerti permasalahan, 
mengontruksi rancangan jawaban, merealisasikan 
rancangan solusi, dan menguji ulang solusi adalah 
empat cara dalam mengukur kemampuan murid untuk 
memecahkan masalah matematis. 

Berdasarkan hasil riset bisa diputuskan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis murid 
kelas VIII SMP Perguruan Kebangasaan Medan 
mengalami kenaikan dari fase I ke Fase II yang diamati 
dari skor rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis fase I yaitu 64,48, sedangkan pada skor rata-
rata tes kemampuan pemecahan masalah matematis II 

adalah 90,12. Jadi didapatkan skor rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah matematis murid 
yang mengalami kenaikan senilai 25,64. 

Tabel 51. Penguasaan Tes Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siklus I dan Siklus 

II 
Rentang 

Penugasan 
Kriteria Siklus I 

Siklus 
II 

90 – 100  Sangat Tinggi 4 18 
80 – 89 Tinggi 1 1 
65 – 79 Sedang 8 4 
55 – 64 Rendah 4 2 
0 – 54 Sangat 

Rendah 
9 1 

Jumlah 26 26 
Nilai Rata-rata 64,48 90,12 

 
Gambar 33. Tingkat Penguasaan Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah  Matematis Murid Siklus I 
 

 
Gambar 34. Tingkat Penguasaan Tes Kemampuan 
Pemecahan Masalah  Matematis Murid Siklus II 

 
Bersumber perolehan Tingkat Penguasaan Tes 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus I dan Siklus 
II, ada kenaikan jumlah siswa dari tiap indikator 
Kemampuan Pemecahan Masalah. Adapun kesalahan 
murid dalam kategori rendah pada siklus I yaitu 
indikator memeriksa kembali dan pada siklus II murid 
telah sukses untuk menuliskan hasil jawbaan kembali 
dan membuat kesimpulan dapat dilihat dari jawaban 
berikut ini: 
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Gambar 35. Jawaban Murid Pada siklus I dan 
Siklus II 

Berdasarkan perolehan tes, perolehan yang 
diperoleh merupakan indikator kenaikan keterampilan 
pemecahan permasalahan matematis. Tabel berikut 
menunjukkan peningkatan hasil sebagai berikut: 

Tabel 52. Persentase Indikator Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Murid 

Indikato
r 

Pemeca
han 

Masalah 

Tes 
Aw
al 

Krit
eria 

Tes 
Sikl
us I 

Krit
eria 

Tes 
Sikl
us II 

Krit
eria 

Kemam
puan 
memaha
mi 
masalah  

63,4
6% 

Ren
dah 

81,4
1% 

Tin
ggi 

93,5
8% 

San
gat 
Tin
ggi 

Kemam
puan 
merenca
nakan 
penyele
saian 
masalah  

53,2
0% 

San
gat 
Ren
dah 

66,2
3% 

Sed
ang 

87,1
7% 

Tin
ggi 

Kemam
puan 
melaksa
nakan 
rencana 
penyele
saian  

53,2
0% 

San
gat 
Ren
dah 

62,8
2% 

Ren
dah 

91,4
5% 

San
gat 
Tin
ggi 

Kemam
puan 
memeri
ksa 
kembali 
jawaban 
yang 
diperole
h  

37,5
% 

San
gat 
Ren
dah 

52,5
6% 

Ren
dah  

89,1
0% 

Tin
ggi  

 
Berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa 

kenaikan tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa berdasarkan tiap indikatornya. Pada 
indikator kemampuan memahami permasalahan tes 
awal sebanyak 63,46%, tes siklus I sebanyak 81,41% 
meningkat sebanyak 17,95%, pada tes siklus II 
sebanyak 93,58%. Kenaikan keterampilan memahami 
permasalahan dari siklus I ke siklus II sebanyak 
13,17%. Indikator merencakan penyelesaian masalah 
pada tes awal sebanyak 53,20%, tes siklus I sebanyak 
66,23% meningkat sebanayak 13,03%, pada tes siklus 
II sebanyak 87,17%. Peningkatan kemampuan 
merencakan penyelesaian permasalahan dari siklus I ke 
siklus II sebanyak 20,94%. Indikator melaksanakan 
rencana penyelesaian masalah pada tes awal sebanyak 
53,20%, tes siklus I sebanyak 62,82% meningkat 
sebanyak 9,62%, pada tes siklus II sebanyak 91,45%. 
Peningkatan kemampuan melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah pada tes siklus I ke siklus II 
sebanyak 28,63%. Indikator memeriksa kembali 
jawaban yang didapatkan pada tes awal sebanyak 
37,5%, tes siklus I sebanyak 52,56% meningkat 
sebanyak 15,06%, pada tes siklus II meningkat 
sebanyak 89,10%. Peningkatan kemampuan 
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh pada tes 
siklus I ke siklus II sebanyak 36,54%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak 
murid bisa menjawab pertanyaan pemecahan masalah 
matematis. Dari perolehan uji awal yang telah 
dilaksanakan, 6 orang (23,07%) siswa yang berhasil 
dalam menjawab tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Pada tes siklus I, 13 orang (50%) yang 
berhasil menyelesaikan tes kemampuan pemecahan 
masalah. Pada tes siklus II, 23 orang (88,46%) yang 
berhasil menyelesaikan tes kemampuan pemecahan 
masalah. Perolehan riset menggambarkan bahwa 
keterampilan murid SMP di kelas VIII Perguruan 
Kebangsaan Medan untuk memecahkan masalah 
matematis bisa dinaikkan dengan mengaplikasikan 
model pembelajaran berbasis masalah dengan software 
autograph. 

Penggunaan model pembelajaran problem based 
learning berbantuan software autograph menjadikan 
murid dalam berdiskusi menyampaikan perndapat 
mereka sehingga menambah wawasan siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan yang membutuhkan cara 
penyelesaian. Dari perolehan riset yang sudah 
direalisasikan tiga indikator yang sudah dirancang telah 
terpenuhi yaitu: 
1. Terdapat peningkatan skor rata-rata tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis yakni 
64,48 pada siklus I dan skor rata-rata tes 
kemampuan pemecahan masalah pada siklus II 
yaitu 90,12, itu artinya indikator keberhasilan 
pertama pada penelitian ini terpenuhi. 

2. Persentase target keberhasilan klasikal minimal 
mencapai 85% murid yang mendapatkan 
persentase kemampuan pemecahan masalah 
diatas KKM ≥ 70. Pada hasil penelitian siklus II 
diperoleh bahwa jumlah siswa yang mencapai nilai 
KKM ≥ 70 sebanyak 23 orang atau 88,46%. 
Artinya indikator keberhasilan kedua pada 
penelitian ini tercapai. 

3. Tahapan belajar dengan mengaplikasikan model 
pembelajaran problem based learning berbantuan 
software autograph sekurang-kurangnya berada 
pada kategori baik, dimana skor diatas 2,6. Dari 
perolehan riset yang sudah direalisasikan, rata-rata 
poin penilaian pengamatan pendidik pada siklus I 
sebanyak 3,11 dengan keputusan baik dan rata-rata 
skor penilai pengamatan pendidik pada siklus II 
sebanyak 3,36 dengan kategori baik. Sementara 
skor rata-rata hasil observasi siswa pada siklus I 
sebanyak 2,5 dengan keputusan cukup aktif dan 
poin rata-rata perolehan pengamatan murid pada 
siklus II adalah 3,2 dengan keputusan aktif. 
Maknanya indikator keberhasilan ketiga pada 
penelitian ini berhasil. 
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Berdasarkan perolehan yang didapatkan dari riset 
ini dengan melihat peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah yang terjadi pada tes awal tes 
siklus I dan tes siklus II yang diuraikan diatas bisa 
diamati melalui kenaikan skor rata-rata kelas, 
peningkatan ketuntasan belajar individu dan 
peningkatan atau ketuntasan belajar klasikal. Oleh 
sebab itu, maka bisa dirangkum bahwa dengan 
menerapkan model pembelajaran problem based 
learning berbantuan autograph menjadi salah satu 
alternatif yang bisa digunakan dalam menaikkan 
kemampuan pemecahan masalah murid. 

Hasil penelitian ini selaras dengan riset yang 
direalisasikan oleh Pandiangan & Surya (2020) yang 
menyimpulkan bahwa Siswa Kelas VIII SMPS Santa 
Maria Medan menunjukkan peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang signifikan dengan 
penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah. Ada 
28 murid yang sudah menjawab ujian pemecahan 
permasalahan matematis atau 96,67% dari banyak nya 
siswa dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan  klasikal. 

Selanjutnya riset yang direalisasikan oleh Dorimana 
et al., (2022) menggambarkan bahwa Hasil tes 
pemecahan masalah matematis menunjukkan bahwa 
skor pada post-test lebih banyak dibandingkan dengan 
pre-test, dengan rata-rata kinerja meningkat dari 37% 
menjadi 61%, yang menegaskan nilai uji-t. Perolehan 
ini menggambarkan bahwa pembelajaran PBL efektif 
dalam menolong murid dalam menaikkan kemampuan 
pemecahan masalahnya. 

Dalam pembelajaran matematika, pemecahan 
masalah matematis adalah kemampuan dasar yang 
harus dimiliki peserta didik. Ini membantu 
mengembangkan pola berpikir kritis dan kreatif, serta 
meningkatkan kemampuan matematika lainnya. 
Ladona et al., (2022) mencetuskan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah itu penting, sehingga keterampilan 
murid dalam memecahkan masalahan berpotensi 
membagikan pengalaman sukses bagi murid secara 
grup atau perseorangan. 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis murid bisa diamati dari model pembelajaran 
yang digunakan. Model pembelajaran berbasis masalah 
diciptakan guna menolong pendidik membangun 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 
permasalahan pada murid mereka saat mengajar topik 
pelajaran. Sesuai yang disampaikan oleh Palinussa et 
al., (2023) bahwa model pembelajaran problem based 
learning merupakan merupakan model yang 
mengikutsertakan murid dalam permasalahan otentik 
dengan pengetahuan yang dimilikinya untuk 
pemecahan permasalahan, mendorong murid dalam 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan 
menerapkan peningkatan pemahaman siswa. Siswa 
yang mengalami masalah dalam belajar memperoleh 
kompetensi baru melalui model pembelajaran berbasis 
masalah. 

Penggunaan model pembelajaran juga menantang 
murid dalam belajar "bagaimana belajar", memaksa 
mereka untuk bekerja sama dalam kelompok guna 

menyelesaikan masalah dunia nyata. Ini membiasakan 
siswa dengan aktifitas pemecahan masalah. Hal ini 
selaras dengan riset yang direalisasikan oleh Nantha et 
al., (2022) bahwa Salah satu model pembelajaran yang 
dikenal sebagai model berbasis masalah 
memungkinkan siswa memecahkan masalah melalui 
tahap-tahap metode ilmiah. Ini memungkinkan siswa 
untuk memperoleh pengetahuan yang relevan dan 
keterampilan pemecahan masalah. 

Hasil observasi yang diperoleh dari riset ini 
menunjukkan bahwa siswa adanya kenaikan murid 
dalam kemampuan pemecahan masalah matematis 
selaras dengan riset yang direalisasikan oleh Hidayati 
& Wagiran (2020) dalam penelitian yang berjudul 
“Implementation Of Problem- Based Learning To 
Improve Problem-Solving Skills In Vocational High 
School” bahwa berdasarkan observasi diperoleh hasil 
pada siklus I sebagian besar siswa berada pada taraf 
sedang dengan persentase 40,625%. Sudah ada 5 siswa 
yang tergolong tinggi dengan persentase 15,625%. 
Namun masih banyak yang berada pada level bawah 
dengan persentase 37,5% dan sangat rendah dengan 
persentase 6,25%. Hal ini meningkat pada Siklus 2. 
Terdapat empat siswa pada tingkat sangat tinggi 
dengan persentase 12,5%, 12 siswa pada tingkat tinggi 
dengan persentase 37,50%, tujuh siswa pada tingkat 
sedang dengan persentase 21,875%, delapan siswa 
pada tingkat tinggi dengan persentase 21,875%. siswa 
pada tingkat rendah dan tidak ada siswa pada tingkat 
sangat rendah. Hal tersebut meningkat lagi pada Siklus 
III, pada tingkat sedang terdapat 16 siswa dengan 
persentase 50%. Tingkat tinggi adalah 34,375%, dan 
tingkat sangat tinggi adalah 15,625%. Siklus III tidak 
memiliki siswa dalam kategori rendah atau sangat 
rendah. Ini menunjukkan bahwa siswa yang 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 
lebih baik dalam memecahkan masalah. 
 
4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menghasilkan kesimpulan berikut: 
1. Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 

matematis berhasil ditingkatkan dengan 
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 
dengan bantuan autograph., dimana dapat dilihat 
dari peningkatan siklus I ke siklus II yang dilihat 
dari nilai rata-rata tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis fase I yaitu 64,48, sedangkan 
pada nilai rata-rata tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis II adalah 90,12. Oleh karena 
itu, kemampuan siswa untuk memecahkan 
masalah matematis meningkat sebesar 25,64 nilai 
rata-rata. Serta hasil tes awal yang telah 
dilaksanakan 6 orang (23,07%) siswa yang 
berhasil dalam menyelesaikan tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Pada tes siklus I, 
13 orang (50%) yang berhasil menyelesaikan tes 
kemampuan pemecahan masalah. Pada tes siklus 
II, 23 orang (88,46%) yang berhasil menyelesaikan 
tes kemampuan pemecahan masalah. 
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2. Siswa di kelas VIII SMP Perguruan Kebangsaan 
berhasil ditingkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis mereka dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah dengan 
bantuan autograph. Ini dapat ditunjukkan dengan 
peningkatan nilai untuk setiap indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Pada 
indikator kemampuan memahami masalah tes awal 
sebanyak 63,46%, tes siklus I sebanyak 81,41% 
meningkat sebanyak 17,95%, pada tes siklus II 
sebanyak 93,58%. Peningkatan kemampuan 
memahami masalah dari siklus I ke siklus II 
sebanyak 13,17%. Indikator merencakan 
penyelesaian masalah pada tes awal sebanyak 
53,20%, tes siklus I sebanyak 66,23% meningkat 
sebanyak 13,03%, pada tes siklus II sebanyak 
87,17%. Peningkatan kemampuan merencakan 
penyelesaian masalah dari siklus I ke siklus II 
sebanyak 20,94%. Indikator melaksanakan 
rencana penyelesaian masalah pada tes awal 
sebanyak 53,20%, tes siklus I  
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